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ABSTRAK 

Pekerjaan bekisting adalah salah satu tahap krusial dalam konstruksi bangunan 

yang memerlukan analisis mendalam terkait waktu dan biaya. Skripsi ini mengkaji 

perbandingan antara dua metode bekisting, yaitu bekisting metode Konvensional dan 

Sistem PERI. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan biaya dan 

waktu pada pekerjaan bekisting antara kedua metode tersebut dalam proyek 

pembangunan Gedung Perkantoran PT. SADIKUN.  Hasil analisis menunjukkan 

bahwa total waktu pelaksanaan pekerjaan struktur dengan bekisting konvensional 

adalah 246 hari, sedangkan penggunaan bekisting sistem PERI hanya membutuhkan 

waktu 163 hari. Dengan demikian, metode bekisting sistem PERI lebih cepat 83 hari 

dibandingkan dengan bekisting konvensional. Dari segi biaya, penggunaan bekisting 

konvensional memerlukan total biaya sebesar Rp 5.377.058.259,87, sedangkan 

bekisting sistem PERI membutuhkan biaya sebesar Rp 7.112.550.267,23, yang 

menunjukkan bahwa biaya bekisting sistem PERI lebih tinggi dibandingkan dengan 

metode konvensional. Perbandingan antara kedua metode bekisting menunjukkan 

bahwa bekisting sistem PERI lebih unggul dalam hal efisiensi waktu, dengan 

pengurangan durasi pekerjaan yang signifikan. Namun, hal ini harus dipertimbangkan 

dengan biaya yang lebih tinggi dibandingkan bekisting konvensional. Oleh karena itu, 

pemilihan metode bekisting harus mempertimbangkan prioritas proyek, apakah lebih 

mengutamakan efisiensi waktu atau penghematan biaya. Temuan ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan bagi praktisi konstruksi dalam memilih metode bekisting yang 

lebih efektif dan efisien. 

Kata Kunci : Bekisting, Metode Konvensional, Metode Sistem PERI  

mailto:dikiar5@gmail.com


 

vi 
 

ANALISA PERBANDINGAN BIAYA DAN WAKTU PADA 

PEKERJAAN BEKISITING METODE KONVENSIONAL 

DENGAN METODE SISTEM PERI 

(Studi Kasus : Proyek Gedung Perkantoran PT.SADIKUN) 

Diki Ardiansyah1, Dr. Ir. Moh. Abduh, ST., MT., IPU, ACPE, ASEAN Eng.2, 

Lintang Satiti Mahabela, S.T., M.T.3 
1Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil Universitas Muhammadiyah Malang 

2,3Dosen Jurusan Teknik Sipil Universitas Muhammadiyah Malang 

Jl. Raya Tlogomas No. 246 Telp (0341) 46318-319 Faks (0341) 460435 

Email1 : dikiar5@gmail.com 

ABSTRACT 

The formwork work is a crucial stage in building construction that requires in-

depth analysis regarding time and cost. This thesis examines the comparison between 

two formwork methods, namely the Conventional method and the PERI System. This 

research aims to analyze the comparison of costs and time in formwork work between 

these two methods in the construction project of the PT. SADIKUN Office Building. 

The analysis results show that the total time required for structural work using 

conventional formwork is 246 days, while the use of the PERI system formwork only 

takes 163 days. Thus, the PERI system formwork method is 83 days faster compared 

to the conventional formwork. In terms of cost, the use of conventional formwork 

requires a total cost of Rp 5,377,058,259.87, while the PERI system formwork incurs 

a cost of Rp 7,112,550,267.23, indicating that the cost of the PERI system formwork 

is higher than that of the conventional method. The comparison between the two 

formwork methods shows that the PERI system formwork is superior in terms of time 

efficiency, with a significant reduction in work duration. However, this must be 

weighed against the higher costs compared to conventional formwork. Therefore, the 

selection of the formwork method should consider the project's priorities, whether to 

prioritize time efficiency or cost savings. These findings are expected to provide 

insights for construction practitioners in choosing a more effective and efficient 

formwork method. 

Keywords: Formwork, Conventional Method, PERI System Method   
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